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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

"Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku."  

(QS. Thaha 20:25-28) 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

” It's my life, My heart is like the open highway, Like Frankie said, "I did it my way", 

I just want to live while I'm alive” 

(Bon Jovi) 

”Tomorrow's getting harder, make no mistake. Luck ain't enough, you've got to make 

your own breaks” 

(Bon Jovi) 

“Born to fight, not just to follow! No one can stop me. Keep the faith, face the world, 

and show them who you are!" 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja Sub Direktorat Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan sangat 

menentukan keberhasilan pelaksanaan program-program yang didelegasikan ke 

kementerian dan lembaga. Evaluasi terhadap kinerja sub direktorat ini menjadi penting 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan berjalan 

sesuai dengan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi. Faktor-faktor seperti 

sumber daya manusia, sistem pengelolaan anggaran, koordinasi antar lembaga, serta 

efektivitas monitoring dan evaluasi menjadi aspek krusial dalam menilai kinerja sub 

direktorat ini. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2022 tentang Dekonsentrasi dan Tugas 

Pembantuan serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah memberikan dasar hukum yang jelas bagi pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan. Regulasi ini memastikan bahwa program yang dijalankan lebih terarah, 

terkontrol, dan berdampak pada pembangunan daerah, sekaligus menghormati prinsip 

pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan daerah. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama magang selama 4 bulan, 

ditemukan bahwa dalam implementasinya sering kali terjadi berbagai tantangan, 

terutama terkait ketidaksesuaian data hasil program/kegiatan Dekonsentrasi dan Tugas 

Pembantuan pada masing-masing Kementerian/Lembaga (K/L). Ketidaksesuaian ini 

menyebabkan hambatan dalam pelaksanaan program di lapangan, sehingga target-

target yang telah ditetapkan menjadi sulit tercapai tepat waktu. 
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Sebagai contoh, hasil evaluasi terhadap pelaksanaan DKTP tahun 2024 

menunjukkan masih banyaknya program yang tidak sesuai dengan regulasi perundang-

undangan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1  

Evaluasi Program dan Kegiatan DKTP K/L 

N

o 

Kementerian/ 

Lembaga 

Program/Kegiat

an (DKTP) 
Masalah Utama 

Ketidaksesuaian 

Regulasi 

1 
Kementerian 

LHK 

Rehabilitasi 

lahan gambut, 

konservasi 

kawasan 

Dilaksanakan 

langsung oleh 

daerah, tidak melalui 

pembinaan/pengawa

san pusat 

PP 19/2022 Pasal 3 

ayat (1): 

Dekonsentrasi hanya 

berupa pembinaan 

dan pengawasan. 

UU 23/2014 Pasal 

25: Urusan 

konservasi diatur 

jelas 

kewenangannya 

antara pusat dan 

daerah. 

2 
Kemenparekr

af 

 Event 

kreatif & 

pengembangan 

destinasi 

pariwisata 

Kegiatan teknis 

dilakukan langsung 

oleh pusat, tidak 

melalui mekanisme 

TP 

UU 23/2014 

Lampiran: Sarana 

kota kreatif adalah 

kewenangan 

provinsi/kabupaten. 

PP 19/2022 Pasal 6: 

TP adalah 

penugasan urusan 

pusat ke daerah, 

bukan kegiatan 

langsung pusat di 

daerah. 

3 

Badan 

Pangan 

Nasional 

Nasional 

Dukungan 

akses pangan & 

distribusi 

Tidak jelas apakah 

bentuk pembinaan, 

pengawasan, atau 

penugasan 

PP 19/2022 Pasal 9-

10: Perlu pemetaan 

urusan sebelum 

ditetapkan sebagai 

dekonsentrasi atau 

TP. 
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4 
Kementerian 

Perdagangan 

Perlindungan 

konsumen, 

fasilitasi pasar 

rakyat 

Sasaran kegiatan 

adalah pelaku usaha, 

bukan pemerintah 

daerah 

PP 19/2022 Pasal 3 

ayat (1): 

Dekonsentrasi hanya 

berlaku untuk 

pembinaan/pengawa

san pemda, bukan 

individu/usaha. 

5 
BKPM/Kem

en. Investasi 

Fasilitasi 

investasi, 

pengawasan 

proyek 

mangkrak 

Perubahan 

nomenklatur satker 

tidak diikuti 

penyesuaian 

kelembagaan pusat 

PP 19/2022 Pasal 

17-18: Perubahan 

satker harus 

dilaporkan dan 

disesuaikan melalui 

koordinasi dengan 

Kemendagri. 

6 Kemenperin 

Pembinaan 

UMKM 

industri daerah 

Fokus pada pelaku 

usaha langsung, 

bukan pada 

peningkatan 

kapasitas institusi 

daerah 

UU 23/2014 Pasal 

11-12: TP tidak 

boleh digunakan 

untuk pembinaan 

pelaku usaha secara 

langsung. 

Sumber: Evaluasi Sub Direktorat DKTP 

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas program dan kegiatan K/L belum 

optimal dan masih memerlukan penyesuaian mekanisme pelaksanaan sesuai dengan 

asas dekonsentrasi atau tugas pembantuan. Hal ini berdampak pada tidak tercapainya 

tujuan utama DKTP, yakni memperkuat penyelenggaraan urusan pemerintahan pusat 

oleh daerah secara akuntabel. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sri Wartini (2014) yang 

menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan efektivitas kinerja organisasi publik sangat tergantung pada 

kapasitas kelembagaan dan kualitas manajerial. Hal ini menjadi relevan ketika menilai 

bahwa keberhasilan Subdirektorat DKTP bukan hanya ditentukan oleh regulasi, tetapi 

juga oleh kompetensi sumber daya manusia dan manajemen internal organisasi. 



4 

 

Pemerintahan yang efektif dan efisien merupakan salah satu pilar utama dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Dalam konteks 

desentralisasi, pelaksanaan urusan pemerintahan di tingkat daerah didukung oleh 

mekanisme dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pelayanan publik serta mempercepat pembangunan di daerah. Sub 

Direktorat Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan di Kementerian Dalam Negeri 

memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan dan mengawasi implementasi 

kebijakan tersebut. 

Namun demikian, kinerja Subdirektorat DKTP yang masih rendah menjadi 

hambatan utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Selain itu, 

tantangan ini juga dapat menghalangi kemajuan Indonesia di era globalisasi, yang 

menuntut standar kualitas tinggi. Untuk dapat bersaing secara global, Indonesia perlu 

terlebih dahulu membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, baik 

dari segi intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung jawab. Kualitas 

sumber daya manusia ini memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat kinerja 

(performance). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Sub Direktorat 

Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan Kementerian Dalam Negeri dengan meninjau 

aspek relevansi, efesiensi, efektivitas, kegunaan dan keberlanjutan berdasarkan dengan 

teori penilaian kinerja Pollit dan Bouckaert (2000). Dengan adanya analisis ini, 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan 

kebijakan dan strategi dalam pengelolaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan guna 

mendukung pembangunan daerah yang lebih baik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dan tantangan dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi Sub Direktorat Dekonsentrasi dan Tugas 

Pembantuan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia yang 

memengaruhi kinerjanya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk menganalisis kinerja Sub Direktorat Dekonsentrasi dan Tugas 

Pembantuan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang muncul dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsinya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah dijabarkan, hasil penelitian 

ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Skripsi ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

manajemen organisasi, khususnya di sektor pemerintahan, dengan 

menganalisis kinerja organisasi dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Selain 

itu, penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang struktur organisasi 

Kementerian Dalam Negeri, hubungan antar bagian, serta implikasi kebijakan 

publik, menjadikannya referensi penting bagi studi lebih lanjut di bidang 

administrasi negara. Model analisis kinerja yang diusulkan juga dapat 

diadaptasi oleh peneliti lain untuk mengevaluasi organisasi publik di sektor 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai media informasi tambahan 

mengenai Kinerja Organisasi Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 

Kementrian Dalam Negeri 
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